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Sydney, 17 Juni 2010 — Seperti tahun-tahun sebelumnya, ITPC Sydney menggelar 
sosialisasi dan pendekatan kepada buyer dan pengusaha Australia agar datang ke 
TEI 2010 untuk membeli atau mencari produk-produk Indonesia dengan berbagai 

macam kreasi baru dan up-to-date. Sosialisasi ditempuh melalui temu bisnis, yang 
digelar lewat kerjasama KJRI Sydney, Australia-Indonesia Business Council Chapter 
South Australia (AIBC-SA), dan perwakilan BKPM di Sydney. Pertemuan berlangsung 

pada 4 Juni lalu di Hilton Hotel, Adelaide, Australia. Selain meningkatkan dan 
mempererat hubungan bisnis dengan para importir, anggota asosiasi, dan para 
investor, pertemuan ini tentu saja bertujuan menyosialisasikan TEI 2010. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Temu bisnis dibuka resmi oleh Ketua AIBC Todd Shone, dihadiri 35 orang. Mereka 

adalaha pengusaha, importir, kalangan pemerintah South Australia, anggota 
parlemen, Asosiasi Australia-Indonesia, kalangan perminyakan, dan anggota AIBC. 
Dalam pembukaan, ketua AIBC-SA menyampaikan peningkatan minat pengusaha 

Australia Selatan untuk berbisnis dengan Indonesia. Ini tercermin dari pertambahan 
jumlah pengusaha yang menjadi anggota AIBC Chapter Southern Australia.  
 

Adapun Konjen RI di Sydney memaparkan posisi perdagangan Indonesia-Australia 
Selatan. Di tahun-tahun sebelumnya Indonesia selalu mengalami defisit. Namun 
sejak periode Januari-Maret 2010, Indonesia mencatat surplus perdagangan dengan 

Australia Selatan sebesar 49,67% dibanding periode yang sama di tahun lalu. Tentu 
ini awal yang baik bagi perdagangan Indonesia-Australia Selatan.  
 

 
Berita Perdagangan bersumber dari artikel dan liputan dari dalam 
atau dari luar Kemendag, berbagai tulisan di berbagai media lokal 
dan asing, kawat berita dari berbagai Perwakilan RI di luar negeri, 

dan informasi dari instansi/dinas perdagangan di daerah. 
Materi disunting dan diolah kembali oleh Staf Komunikasi Pimpinan 

pada Pusat Humas Kementerian Perdagangan. 



Krisis ekonomi yang dialami Australia di pertengahan 2008 hingga akhir 2009 
berdampak sangat signifikan terhadap perekonomian Australia. Ini terlihat dari 
penurunan nilai perdagangan Australia dari dunia yang mencapai lebih dari 17%. 

Dan ini berimbas pada perdagangan dengan Indonesia. Pada periode tersebut, nilai 
perdagangan Indonesia-Australia turun sekitar 18%. Kondisi ekonomi Australia 
diharapkan terus membaik, terlebih sejak peningkatan nilai perdagangan Indonesia-

Australia sejak Januari 2010 yang mencapai 57% dibanding periode yang sama di 
tahun sebelumnya. 
 

Pada kesempatan yang sama, Kepala ITPC Sydney menyosialisasikan TEI 2010. 
Seperti yang telah ditempuh sejak dua tahun lalu, ITPC bekerjasama dengan Garuda 

Indonesia menawarkan program paket perjalanan ke TEI 2010. Paket ini diciptakan 
untuk memberi kemudahan dan kenyamanan bagi pengusaha Australia yang ingin 
datang ke Indonesia. Sejumlah pengusaha yang hadir pada temu bisnis pun 

langsung mendaftar ikut delegasi ke TEI 2010 melalui paket perjalanan yang 
ditawarkan ITPC. 
 

Sebagai tindak lanjut temu bisnis, Ketua AIBC-SA sudah menghubungi ITPC dan 
menyatakan siap mengkoordinir buyer dari Australia Selatan untuk bergabung 
dengan delegasi kawasan lain dari Australia yang akan datang ke TEI 2010. Hingga 

kini sudah lima pengusaha Adelaide yang mendaftar untuk datang ke TEI 2010 di 
Jakarta pada Oktober nanti. Ketua AIBC-SA dan Konsul Kehormatan RI di Adelaide 
terus-menerus proaktif mengajak kalangan importir untuk datang ke TEI 2010 dan 

ikut dalam delegasi yang dikoordinir ITPC Sydney. (doy) 
 
(Sumber: ITPC Sydney) 

 
—Pusat Hubungan Masyarakat, Kementerian Perdagangan— 

—021-23528446, pusathumas@depdag.go.id— 


